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Abstract:  
The obligation to study in Islam is strongly grounded in both the Qur'an and the Hadith. One well-known Hadith states that seeking knowledge is 

obligatory for every Muslim, both male and female. This Hadith, narrated by Ibn Majah, has become an important foundation in developing the scientific 

tradition in Islam throughout history. This research uses a library research approach, or library research, a method carried out by examining and reviewing 

various relevant literature sources to obtain the necessary scientific data and information. The Hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon him), 

which states that seeking knowledge is obligatory for every Muslim, serves as an important foundation, emphasizing that learning is not only a worldly 

activity but also an act of worship with eternal value. In the context of modern education, this principle provides a spiritual foundation that can foster 

students' intrinsic motivation. 
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Abstrak :  

Kewajiban  belajar dalam Islam memiliki  dasar yang sangat kuat  baik  dalam  Al-Qur’  an  maupun  hadis.  Salah  satu  hadis  

yang terkenal  menyatakan   bahwa  menuntut   ilmu  adalah  kewajiban   bagi setiap muslim,  baik laki-laki  maupun  perempuan.  

Hadis riwayat  Ibnu Majah ini menjadi pondasi penting dalam mengembangkan tradisi keilmuan  dalam  Islam  sepanjang  sejarah  

Penelitian ini menggunakan pendekatan  penelitian  perpustakaan  atau  penelitian  kepustakaan, yaituatau penelitian kepustakaan,  

yaitu  metode yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan untuk mendapatkan data dan 

informasi ilmiah yang dibutuhkan. Hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menyatakan bahwa menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim menjadi 

dasar penting yang menegaskan bahwa belajar bukan hanya aktivitas duniawi, tetapi juga ibadah yang bernilai ukhrawi. Dalam 

konteks pendidikan modern, prinsip ini memberikan landasan spiritual yang mampu menumbuhkan motivasi intrinsik peserta 

didik.   
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PENDAHULUAN  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam makna kewajiban belajar 

sebagaimana tergambar dalam berbagai hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menekankan pentingnya mencari ilmu bagi 
setiap muslim tanpa terkecuali. Analisis ini berfokus pada pemahaman terminologis, konteks historis, serta 
nilai-nilai fundamental yang mendasari perintah menuntut ilmu sehingga dapat memberikan landasan teoretis 
yang kuat bagi pendidikan Islam. Pemahaman terhadap makna hadis dipandang sangat penting untuk 
memperkuat paradigma pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan kamil (Al-Jauziyah, 2020). 

Selain itu, penelitian ini bertujuan menggali implikasi kewajiban menuntut ilmu dalam hadis terhadap 
penyelenggaraan pendidikan Islam kontemporer. Nilai-nilai hadis mengenai keutamaan ilmu, pentingnya niat 
yang ikhlas, adab terhadap guru, dan sifat sabar dalam belajar perlu diinterpretasikan sebagai prinsip dasar 
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran pada lembaga pendidikan Islam. Dengan 
demikian, implementasi nilai hadis dapat memberikan arah yang lebih spiritual dan bermakna dalam proses 
pembelajaran (Hanafi, 2019). 
Penelitian ini juga diarahkan untuk mengkaji bagaimana prinsip kewajiban belajar dalam hadis berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi peserta didik. Dalam konteks ini, motivasi tidak hanya dipahami sebagai 
dorongan psikologis, tetapi juga sebagai kesadaran religius bahwa belajar merupakan ibadah dan investasi 
akhirat. Pemaknaan ini diharapkan mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang lebih stabil dan kuat di 
tengah tantangan era digital yang sarat distraksi (Rahman, 2021). 

Selain motivasi, penelitian ini menempatkan perhatian pada relevansi nilai hadis terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Hadis-hadis yang menekankan keutamaan ilmu, pentingnya ketekunan, dan kemuliaan 
bagi penuntut ilmu dapat menjadi sumber inspirasi yang mendorong peserta didik untuk meningkatkan usaha 
akademik mereka. Pemahaman religius ini diyakini dapat memperkuat komitmen siswa dalam menghadapi 
kesulitan belajar serta meningkatkan capaian akademik mereka (Sulaiman, 2020). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan bagaimana internalisasi nilai hadis dalam pendidikan 
mampu membentuk karakter peserta didik secara holistik. Kewajiban belajar tidak hanya menghasilkan 
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, menghormati guru, memiliki etos 
kerja yang tinggi, dan berorientasi pada kemaslahatan sosial. Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia 
yang terbentuk melalui pendidikan berbasis hadis dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang 
lebih beradab (Nata, 2018). 

Akhirnya, tujuan penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap 
pengembangan pendidikan Islam di era modern. Dengan memahami relevansi kewajiban belajar dalam hadis, 
dih arapkan lembaga pendidikan Islam dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam kebijakan 
dan praktik pembelajaran sehingga mampu menjawab tantangan globalisasi, modernisasi, dan perkembangan 
teknologi. Integrasi ini akan menjadikan pendidikan Islam lebih adaptif, bermakna, dan berdaya saing tinggi 
(Hakim, 2022). 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu metode 

yang dilakukan dengan cara menelaah, membaca, dan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus penelitian 

adalah pada kajian 
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konseptual,  teoritis,  serta  normatif  yang  bersumber  dari  teks-teks  otoritatif,  baik klasik 

maupun kontemporer. 

Dalam penelitian kepustakaan, data diperoleh bukan melalui observasi langsung di 

lapangan, tetapi melalui analisis terhadap bahan-bahan tertulis. Sumber utama yang digunakan 

adalah kitab-kitab hadis, tafsir, dan karya para ulama klasik yang membahas tentang kewajiban 

menuntut ilmu. Sumber sekunder berupa buku- buku  akademik,  jurnal  ilmiah,  artikel  penelitian,  

dan  tulisan  kontemporer  yang relevan juga dijadikan rujukan untuk memperkuat analisis. 

Proses penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan sistematis. Pertama, pengumpulan 

sumber literatur, yaitu mengidentifikasi kitab, buku, dan jurnal yang relevan dengan tema 

penelitian.  Kedua,  kritik sumber,  yaitu  menilai keabsahan, otoritas, dan relevansi literatur yang 

dipilih agar sesuai dengan standar akademik. Ketiga, klasifikasi data, yakni menyusun data sesuai 

kategori tema, misalnya terkait kewajiban belajar, niat dalam menuntut ilmu, kesetaraan 

pendidikan, serta pendidikan sepanjang hayat. Keempat, analisis isi (content analysis), yaitu 

menafsirkan isi literatur secara kritis untuk menemukan makna yang terkandung serta relevansinya 

dengan konteks pendidikan modern. 

Metode kepustakaan ini dipandang efektif untuk topik penelitian seperti kewajiban  belajar  

dalam hadis,  karena fokusnya  bukan pada gejala empiris  yang memerlukan observasi langsung, 

melainkan pada teks normatif dan konseptual yang memerlukan telaah kritis. Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam, komprehensif, dan 

kontekstual mengenai nilai-nilai pendidikan dalam hadis serta relevansinya bagi sistem pendidikan 

Islam di era modern. 

 

PEMBAHASAN  

 

 Hasil Penelitian 

1. Definisi Dalil Definisi, Pembagian, Kegunaan, Perbedaan dengan Al-Qur’an, dan 

Hukum Mengingkarinya 

Hadis dalam Islam dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat beliau. Hadis berfungsi 

sebagai penjelas dan penafsir Al-Qur’an sekaligus sebagai sumber hukum kedua setelah 

Kitabullah. Para ulama menegaskan bahwa hadis merupakan penjelasan praktis dari Al-Qur’an 

sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam membangun pemahaman agama. Tanpa 

keberadaan hadis, banyak ayat Al-Qur’an yang tidak dapat dipahami secara operasional. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pemahaman hadis menjadi penting karena berfungsi sebagai 

panduan dalam menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan, sebagaimana dibuktikan dalam 

penelitian yang menemukan bahwa pemahaman hadis meningkatkan kesadaran religius 

mahasiswa dalam praktik sehari-hari. Hadis juga memiliki pembagian berdasarkan kualitas 

sanad dan matan shahih, hasan, dan dha’if serta berdasarkan kuantitas perawi yaitu mutawatir 

dan ahad, yang masing-masing memiliki implikasi epistemologis berbeda. Penelitian empiris di 

pesantren dan perguruan tinggi menunjukkan bahwa pemahaman kategori hadis berpengaruh 

terhadap kemampuan santri dan mahasiswa dalam memilah ajaran serta menilai bobot dalil 

fikih (Suryati, 2022). 

Kegunaan hadis tidak hanya sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai pedoman ibadah 

dan pembentuk akhlak. Hal ini diperkuat oleh berbagai penelitian yang mengaitkan tingkat 
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pemahaman hadis dengan kedisiplinan ibadah dan peningkatan akhlak santri. Perbedaan antara 

hadis dan Al-Qur’an terletak pada sumber, otentisitas, serta fungsi; Al-Qur’an merupakan 

wahyu mutlak, sedangkan hadis memerlukan penelitian sanad dan verifikasi periwayatan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa pemahaman terhadap perbedaan ini dapat 

meningkatkan sikap kritis serta penghormatan peserta didik terhadap Al-Qur’an. Adapun 

mengenai hukum mengingkari hadis, para ulama sepakat bahwa menolak hadis mutawatir 

termasuk perbuatan kufur, sedangkan menolak hadis sahih ahad digolongkan sebagai bentuk 

kesesatan. Konsekuensi ini berkaitan erat dengan konsistensi ibadah, moralitas, dan stabilitas 

sosial dalam masyarakat. Penolakan terhadap hadis bahkan pernah melahirkan kelompok 

Qur’aniyyun yang dipandang berbahaya karena berpotensi menimbulkan kebingungan dalam 

pelaksanaan ibadah yang bersumber dari sunnah (Aziz, 2020). 

Dengan demikian, analisis konseptual hadis, kajian kepustakaan, serta bukti empiris dalam 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa hadis memiliki peran fundamental dalam menjaga 

keutuhan syariat, memperkuat akhlak, serta meneguhkan keberagamaan umat Islam. Oleh 

karena itu, pengajaran hadis perlu dilakukan secara sistematis dan metodologis agar generasi 

muda tidak terjerumus pada pemahaman yang menyimpang serta mampu mengamalkan ajaran 

agama secara benar dan bertanggung jawab (Aziz, 2020). 

Hadis  dalam Islam  dipahami sebagai segala  sesuatu  yang  disandarkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat beliau.  Hadis  berfungsi  

sebagai  penjelas  dan  penafsir  Al-Qur’an,  sekaligus menjadi sumber  hukum kedua setelah 

Kitabullah. Menurut  Manna’ Khalil al- Qattan, hadis adalah penjelasan praktis dari Al-

Qur’an, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam membangun pemahaman agama. 

Al-Syafi’ i dalam Al- Risalah  menegaskan  bahwa  tanpa  hadis,  banyak  ayat  Al-Qur’ an  

tidak  bisa dipahami secara operasional. Dalam konteks pendidikan Islam, pemahaman hadis 

menjadi kewajiban penting karena menjadi panduan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

keagamaan. Penelitian oleh Azizah terhadap mahasiswa UIN Jakarta menunjukkan bahwa 

pemahaman hadis meningkatkan kesadaran religius mereka dalam praktik sehari-hari, misalnya 

dalam shalat, zakat, maupun akhlak sosial. 

Hadis  صلى الله عليه وسلم الله لو س ر ل ا ق :ل ا ق ، ام هن ع  الله   يض ر  رمع نب الله  دب ع  نع  :"هديو هنا س ل  نم نو م ل س م لا  م لس نم م لس م ل ا" 

(HR. Bukhari dan Muslim)a : Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Seorang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin lainnya selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya.” 

Pembagian hadis dilakukan berdasarkan berbagai aspek, di antaranya dilihat  dari segi 

kualitas sanad  dan  matan.  Hadis dapat  dibagi menjadi  hadis shahih, hasan, dan dha’ if. Hadis 

shahih adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, dhabit, bersambung sanadnya, tidak 

syadz, dan tidak ada illat. Hadis hasan sedikit  di bawahnya,  sementara hadis dha’ if adalah  

hadis  yang lemah  karena  adanya  kecacatan  sanad  atau  matan.  Menurut  Ibnu  Hajar  al- 

Asqalani dalam Nukhbat al-Fikar, klasifikasi ini penting untuk menjaga otentisitas ajaran Nabi. 

Penelitian empiris dari Asrori di pesantren Jawa Timur menunjukkan bahwa pemahaman santri 

terhadap kategori hadis berpengaruh pada kemampuan mereka memilah ajaran yang kuat dan 

yang lemah, sehingga lebih selektif dalam mengamalkan. Hal ini menunjukkan pentingnya  

metodologi ilmu hadis dalam menjaga kemurnian Islam. 

2. Makna Kewajiban Belajar Sebagaimana Dijelaskan Dalam Hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم Serta 

Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam 
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Konsep kewajiban belajar dalam hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم berakar dari sabda beliau yang menegaskan 

bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan menjadi dasar pokok bagi berkembangnya tradisi 

pendidikan dalam Islam. Pesan hadis tersebut menegaskan bahwa menuntut ilmu bukan hanya 

kebutuhan intelektual, tetapi juga kewajiban ibadah yang bernilai spiritual. Al-Attas menjelaskan 

bahwa kewajiban belajar tidak hanya dipahami sebagai kewajiban formal, tetapi sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah, yang memberikan dimensi transendental pada aktivitas belajar serta 

membedakannya dari sistem pendidikan sekuler. Temuan penelitian Wahyuni pada siswa madrasah 

aliyah di Jakarta menunjukkan bahwa mereka yang memahami hadis ini lebih tekun dan disiplin 

dalam belajar karena menyadari bahwa aktivitas belajar merupakan bagian dari pengabdian kepada 

Allah (Ridwan, 2024).  

Pemahaman kewajiban belajar dalam hadis juga menekankan prinsip kesetaraan. Rasulullah 

 menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu berlaku untuk setiap muslim tanpa memandang صلى الله عليه وسلم

gender, status sosial, atau usia. Hal ini merupakan gagasan revolusioner  di masa  lalu  karena  

banyak  peradaban  yang membatasi   pendidikan   hanya   pada   kelompok   tertentu.   Quraish   

Shihab menekankan bahwa hadis ini membuka jalan bagi semua umat Islam untuk mendapatkan 

hak pendidikan yang sama, termasuk perempuan. Penelitian empiris dari Fitriani menunjukkan 

bahwa siswa yang diberi penjelasan mengenai nilai kesetaraan dalam hadis lebih menghargai peran 

teman belajar tanpa membeda- bedakan latar belakang, sehingga suasana kelas lebih kolaboratif. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman hadis kewajiban belajar dapat mengikis diskriminasi 

dalam dunia pendidikan. 

Kewajiban belajar dalam hadis juga berkaitan erat dengan konsep pendidikan sepanjang 

hayat. Walaupun hadis “ tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahad”   masih diperdebatkan 

kesahihannya, substansi yang dikandungnya sesuai dengan prinsip Islam bahwa menuntut ilmu 

tidak mengenal batas waktu. Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin  menekankan  bahwa  menuntut  

ilmu  adalah proses seumur hidup yang harus dilakukan secara konsisten. Prinsip ini diperkuat 

oleh Tilaar yang menyatakan bahwa pendidikan sepanjang hayat adalah ciri khas pendidikan 

modern yang relevan dengan perubahan zaman. Data empiris dari Hidayat   menunjukkan   bahwa   

mahasiswa   yang   memahami   prinsip   belajar sepanjang hayat dari hadis lebih gigih dalam 

menyelesaikan studi dan lebih konsisten dalam menghadapi kesulitan akademik.  Dengan 

demikian,  hadis  ini selaras dengan teori pendidikan kontemporer. 

Selain prinsip kontinuitas, hadis kewajiban belajar juga menekankan pentingnya  niat.  

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم  bersabda  bahwa  setiap  amal  tergantung  pada niatnya. Hal ini mengajarkan bahwa 

menuntut ilmu harus diniatkan ikhlas karena Allah,  bukan sekadar  untuk  memperoleh status 

sosial atau  keuntungan dunia. Imam Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menegaskan bahwa 

niat yang benar adalah syarat utama bagi keberkahan ilmu. Azyumardi Azra juga menekankan  

bahwa pendidikan Islam tidak cukup hanya menghasilkan manusia cerdas, tetapi juga manusia 

yang memiliki kesadaran spiritual. Penelitian empiris Pratama membuktikan bahwa mahasiswa 

yang menempatkan niat religius dalam belajar cenderung memiliki kepuasan akademik lebih tinggi 

serta motivasi lebih stabil dibandingkan mahasiswa yang belajar hanya untuk tujuan pragmatis. 

Niat yang benar menjadikan proses belajar lebih bermakna. 

Implementasi kewajiban belajar dalam hadis juga tampak dalam konsep amal jariyah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda bahwa amal manusia terputus setelah meninggal kecuali tiga hal, salah satunya ilmu yang 

bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban menuntut ilmu tidak berhenti pada diri sendiri, 

tetapi harus dibagikan agar menjadi amal yang pahalanya terus mengalir. Menurut Nata, hadis ini 

menekankan orientasi sosial dari pendidikan Islam, di mana ilmu tidak boleh berhenti pada 

kepentingan pribadi. Data empiris dari Susanto menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan hadis 

tentang ilmu bermanfaat lebih terdorong untuk membantu teman dalam belajar dan lebih aktif 
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dalam kegiatan sosial yang berorientasi pada pendidikan. Dengan demikian, implementasi hadis 

ini membentuk budaya belajar yang kolaboratif dan bermanfaat bagi masyarakat luas 

(Wulandar.2023)  
Kewajiban belajar dalam hadis juga mengandung prinsip bahwa ilmu adalah jalan menuju 

kemuliaan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Hadis ini menunjukkan bahwa 
pendidikan merupakan bagian dari ibadah yang memiliki nilai ukhrawi. Menurut Harun Nasution, 
hadis ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak boleh dipandang semata-mata sebagai 
kebutuhan duniawi, tetapi sebagai jalan menuju kebahagiaan akhirat. Anwar dalam penelitiannya 
menemukan bahwa siswa yang memahami hadis ini lebih gigih dalam belajar meskipun menghadapi 
keterbatasan ekonomi, karena mereka melihat pendidikan sebagai bagian dari persiapan menuju 
kehidupan setelah mati (Wulandari et al., 2023). Hal ini memperlihatkan relevansi motivasi spiritual 
dengan daya tahan akademik. 

Pemahaman kewajiban belajar juga terwujud dalam penghormatan kepada guru. Rasulullah 

 menyatakan bahwa ulama adalah pewaris para nabi, yang berarti bahwa guru memiliki posisi صلى الله عليه وسلم
mulia dalam membimbing umat. Al-Zarnuji dalam Ta’lim al-Muta’allim menegaskan bahwa 
keberkahan ilmu sangat dipengaruhi oleh adab murid terhadap guru. Implementasi hadis ini dalam 
pendidikan modern tampak pada pentingnya hubungan harmonis antara guru dan siswa. Wahyuni 
dalam penelitiannya di pesantren Jawa Tengah menemukan bahwa santri yang memahami hadis 
tentang penghormatan kepada guru lebih disiplin dan memiliki prestasi akademik lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang tidak memahami nilai tersebut (Rizki & Lessy, 2024). Hal ini 
menunjukkan pentingnya dimensi adab dalam implementasi kewajiban belajar. 

Hadis kewajiban belajar juga memotivasi budaya bertanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa 
obat dari kebodohan adalah bertanya. Hadis ini mengisyaratkan bahwa menuntut ilmu bukanlah 
proses pasif, melainkan proses aktif yang mengharuskan partisipasi peserta didik. Slameto 
menyatakan bahwa keberanian bertanya merupakan indikator motivasi belajar yang sehat. Dalam 
praktik pendidikan Islam, prinsip ini tampak dalam metode halaqah atau diskusi yang memberikan 
keleluasaan kepada santri untuk bertanya. Susanto dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa 
yang diberi pemahaman tentang hadis ini lebih aktif bertanya dalam kelas dan memperlihatkan 
peningkatan pemahaman akademik hingga 18%. Dengan demikian, hadis ini memiliki relevansi 
kuat dengan model pembelajaran aktif dalam pendidikan modern. 

Kewajiban belajar juga berkaitan erat dengan kesabaran. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menunjukkan 
keteladanan dalam mendidik para sahabat dengan sabar meskipun menghadapi tantangan. Al-
Ghazali menegaskan bahwa kesabaran adalah fondasi bagi siapa pun yang menuntut ilmu, sebab 
ilmu tidak dapat diperoleh secara instan. Dalam pendidikan Islam, nilai ini diimplementasikan 
melalui penanaman sikap tekun dan istiqamah. Hidayat dalam penelitiannya menemukan bahwa 
siswa yang memahami hadis tentang kesabaran lebih mampu bertahan menghadapi kesulitan 
akademik dan lebih konsisten dalam menyelesaikan tugas dibandingkan siswa yang kurang 
memahami prinsip tersebut (Rizki & Lessy, 2024). Dengan demikian, kesabaran menjadi dasar 
motivasi efektif dalam menjalani kewajiban belajar. 

Dalam konteks implementasi modern, kewajiban belajar dalam hadis turut mendorong 

integrasi ilmu agama dan ilmu umum. Rasulullah صلى الله عليه وسلم sering berdoa agar umatnya dijauhkan dari 
kefakiran dan kebodohan, menunjukkan bahwa pendidikan harus mencakup dimensi spiritual dan 
material. Quraish Shihab menegaskan bahwa Islam tidak mengenal dikotomi ilmu, karena keduanya 
saling melengkapi dalam membentuk manusia paripurna. Penelitian Pratama pada siswa madrasah 
aliyah memperlihatkan bahwa integrasi nilai agama dan sains meningkatkan motivasi belajar karena 
siswa melihat relevansi ilmu dengan kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa kewajiban 
belajar dalam hadis meliputi seluruh aspek kehidupan. 
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Kewajiban belajar dalam hadis juga mendorong lahirnya peradaban ilmu. Sepanjang sejarah 
Islam, motivasi menuntut ilmu melahirkan para ilmuwan besar seperti Ibnu Sina, Al-Farabi, dan 
Al-Khwarizmi. Azyumardi Azra menjelaskan bahwa tradisi ilmiah dalam Islam berkembang karena 
pemahaman bahwa belajar adalah kewajiban religius. Implementasi hadis ini tampak pada 
pendidikan Islam klasik yang melahirkan madrasah, pesantren, dan pusat kajian ilmu. Fitriani dalam 
penelitiannya menemukan bahwa siswa yang diajarkan sejarah tokoh-tokoh ilmuwan Muslim lebih 
termotivasi belajar karena melihat keteladanan nyata dari generasi sebelumnya (Sunarsi et al., 2025). 
Hal ini memperlihatkan bahwa implementasi hadis dapat membangkitkan kesadaran historis dan 
kebanggaan identitas. 

Selain itu, kewajiban belajar menekankan orientasi sosial. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa 
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya. Implementasi hadis ini dalam 
pendidikan Islam tampak dalam pembelajaran yang mendorong siswa menggunakan ilmunya demi 
kepentingan masyarakat. Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa pendidikan Islam harus membentuk 
generasi yang memiliki kepedulian sosial. Utami dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa yang 
memahami hadis ini lebih aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat dan merasa pembelajaran 
mereka lebih bermakna. Dengan demikian, kewajiban belajar membentuk budaya belajar yang 
berorientasi pada kebermanfaatan sosial. 

Hadis kewajiban belajar juga relevan dalam menghadapi tantangan era digital. Saat ini, siswa 
menghadapi berbagai distraksi yang dapat melemahkan motivasi belajar. Namun, pemahaman 
bahwa belajar adalah kewajiban agama menjadi benteng yang menjaga semangat belajar. Anwar 
menjelaskan bahwa integrasi hadis dalam kurikulum modern dapat memperkuat motivasi intrinsik. 
Wahyuni menemukan bahwa siswa yang diajarkan hadis tentang kewajiban belajar lebih fokus 
dalam pembelajaran daring dibandingkan siswa yang tidak memperoleh pemahaman tersebut. 
Dengan demikian, hadis ini tetap relevan dalam pendidikan berbasis teknologi. 

Kewajiban belajar dalam hadis juga membentuk paradigma bahwa ilmu adalah benteng dari 

kebodohan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa seorang alim lebih ditakuti setan daripada seribu ahli 
ibadah. Menurut Harun Nasution, hadis ini menegaskan bahwa pendidikan Islam harus 
membentuk generasi yang kuat secara intelektual dan spiritual. Hidayat menemukan bahwa siswa 
yang memahami hadis ini memiliki rasa percaya diri lebih tinggi dalam menghadapi ujian akademik 
dan tantangan kehidupan (Sunarsi et al., 2025). Implementasi hadis ini menegaskan pentingnya 
pendidikan dalam membangun daya saing umat. 

Akhirnya, konsep kewajiban belajar dalam hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم dipahami sebagai kewajiban 
religius, sosial, moral, dan intelektual yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seorang muslim. 
Hadis-hadis Nabi menegaskan bahwa menuntut ilmu adalah jalan menuju surga, amal jariyah, 
sarana pembentuk akhlak, serta instrumen peradaban. Para ahli seperti Al-Attas, Al-Ghazali, 
Quraish Shihab, Nata, dan Azyumardi Azra menekankan bahwa pendidikan Islam hanya akan 
berhasil apabila motivasi spiritual dan moral dari hadis dijadikan landasan. Temuan empiris dari 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai hadis dalam pendidikan modern 
mampu meningkatkan motivasi belajar, prestasi akademik, dan perilaku sosial positif siswa. Dengan 
demikian, konsep kewajiban belajar tetap relevan sepanjang zaman dan perlu terus 
diinternalisasikan dalam sistem pendidikan Islam. 

 

3. Relevansi Prinsip Kewajiban Belajar Dalam Hadis Terhadap PeningkataMotivasi 

Belajar Dan Prestasi Akademik Peserta Didik Di Era Modern. 

Hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menyatakan bahwa menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim menjadi 

dasar penting yang menegaskan bahwa belajar bukan hanya aktivitas duniawi, tetapi juga ibadah 

yang bernilai ukhrawi. Dalam konteks pendidikan modern, prinsip ini memberikan landasan 

spiritual yang mampu menumbuhkan motivasi intrinsik peserta didik. Al-Attas (2017) menekankan 
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bahwa kewajiban belajar dalam Islam adalah ketaatan kepada Allah, sehingga belajar menjadi 

aktivitas penuh makna. Penelitian Wahyuni (2020) menemukan bahwa siswa madrasah yang 

memahami hadis ini menunjukkan ketekunan lebih tinggi dalam belajar karena memandang 

pendidikan sebagai ibadah. Hal ini relevan dengan teori motivasi Deci & Ryan (2000) tentang self-

determination, di mana motivasi yang bersumber dari dalam diri cenderung lebih bertahan lama. 

Relevansi hadis kewajiban belajar dengan motivasi belajar di era modern juga tampak pada 

prinsip kesetaraan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu berlaku bagi setiap 

muslim tanpa membedakan gender atau status sosial. Pesan ini sejalan dengan nilai demokratisasi 

pendidikan yang digaungkan dalam sistem pendidikan modern. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

hadis tersebut adalah wujud pengakuan Islam terhadap hak pendidikan semua orang. Penelitian 

empiris oleh Fitriani (2021) menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan nilai kesetaraan dari hadis 

lebih menghargai kerja sama dalam belajar tanpa diskriminasi, sehingga iklim akademik lebih 

kondusif. Hal ini selaras dengan gagasan Paulo Freire bahwa pendidikan harus membebaskan dan 

tidak membatasi siapa pun dalam mengakses pengetahuan (Freire, 2005). 

Prinsip kewajiban belajar dalam hadis juga memiliki relevansi terhadap pendidikan sepanjang 

hayat. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa belajar harus dilakukan sepanjang hidup, meskipun hadis 

“tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahad” diperdebatkan status sanadnya. Substansi hadis ini 

sejalan dengan tuntutan era modern yang menuntut manusia terus belajar menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu harus terus 

dicari hingga akhir hayat, sedangkan Tilaar (2012) menyebut lifelong learning sebagai ciri utama 

pendidikan abad 21. Penelitian Hidayat (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memahami 

konsep pendidikan sepanjang hayat memiliki motivasi lebih tinggi dalam mengikuti kursus daring 

dan pembelajaran nonformal. 

Selain itu, relevansi hadis kewajiban belajar juga tampak pada pentingnya niat dalam belajar. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa setiap amal tergantung pada niat, yang berarti bahwa menuntut ilmu 

harus diniatkan karena Allah. Prinsip ini dapat menjadi benteng bagi peserta didik di era modern 

yang sering kali terjebak pada motivasi eksternal seperti prestise atau nilai ujian semata. Imam 

Nawawi menegaskan bahwa niat adalah syarat utama keberkahan ilmu, sedangkan Azyumardi Azra 

(2020) menyatakan bahwa pendidikan Islam harus mengintegrasikan kecerdasan intelektual dan 

spiritual. Penelitian Pratama (2020) membuktikan bahwa siswa yang belajar dengan niat religius 

lebih tekun dan konsisten dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar untuk tujuan material. 

Hadis tentang kewajiban belajar juga relevan dalam meningkatkan motivasi sosial peserta didik. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa ilmu yang bermanfaat adalah salah satu amal jariyah yang tidak 

akan terputus meskipun seseorang meninggal dunia. Hal ini memotivasi siswa agar belajar bukan 

hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberi manfaat kepada masyarakat. Nata 

(2018) menyebutkan bahwa pendidikan Islam berorientasi pada kemaslahatan umat. Penelitian 

empiris Susanto (2021) menunjukkan bahwa siswa yang memahami hadis tentang ilmu bermanfaat 

lebih aktif dalam program pengabdian masyarakat sekolah. 

Relevansi hadis kewajiban belajar juga dapat dilihat dari perspektif motivasi untuk mencapai 

prestasi akademik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut bahwa siapa pun yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, Allah akan memudahkan jalan baginya menuju surga. Pesan ini memberi dorongan kuat 

kepada siswa bahwa perjuangan dalam belajar bukan hanya berbuah hasil akademik, tetapi juga 

pahala ukhrawi. Harun Nasution (1995) menyatakan bahwa prinsip ini menumbuhkan growth 

mindset dalam pendidikan Islam. Penelitian Anwar (2022) menemukan bahwa siswa SMA yang 

memaknai hadis ini menunjukkan hasil akademik lebih baik meskipun berasal dari latar belakang 

ekonomi rendah. 

Prinsip penghormatan kepada guru yang diajarkan dalam hadis juga relevan dengan 

peningkatan motivasi belajar di era modern. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa ulama adalah pewaris 
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para nabi. Al-Zarnuji dalam Ta’lim al-Muta’allim menekankan bahwa keberkahan ilmu sangat 

bergantung pada adab murid terhadap guru. Penelitian Wahyuni (2020) menunjukkan bahwa santri 

yang memahami hadis tentang penghormatan guru memiliki prestasi akademik lebih tinggi. 

Hadis kewajiban belajar juga relevan dengan pembelajaran berbasis partisipasi aktif. Rasulullah 

 menyatakan bahwa obat dari kebodohan adalah bertanya. Prinsip ini sesuai dengan pendekatan صلى الله عليه وسلم

student centered learning. Slameto (2017) menegaskan bahwa keberanian bertanya adalah indikator 

motivasi belajar yang tinggi. Penelitian Susanto (2021) menunjukkan bahwa siswa yang memahami 

hadis ini lebih aktif bertanya di kelas dan memiliki nilai akademik lebih baik. 

Kesabaran yang ditekankan dalam hadis juga relevan dengan motivasi belajar di era modern. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menunjukkan kesabaran dalam mendidik umatnya. Al-Ghazali menekankan bahwa 

kesabaran adalah kunci keberhasilan dalam menuntut ilmu. Penelitian Hidayat (2021) menunjukkan 

bahwa siswa yang memahami hadis tentang kesabaran lebih mampu mengelola stres akademik. 

Prinsip integrasi ilmu agama dan ilmu umum dalam hadis juga relevan dengan peningkatan motivasi 

belajar. Quraish Shihab (2020) menegaskan bahwa Islam tidak mengenal dikotomi ilmu. Penelitian 

Pratama (2020) membuktikan bahwa siswa yang memahami integrasi ilmu agama dan umum lebih 

bersemangat dalam belajar. 

Relevansi hadis kewajiban belajar juga tampak dalam pembentukan peradaban ilmu. Azyumardi 

Azra (2020) menjelaskan bahwa tradisi ilmiah Islam tumbuh karena adanya keyakinan bahwa belajar 

adalah kewajiban agama. Penelitian Fitriani (2021) menunjukkan bahwa siswa yang diberi contoh 

sejarah tokoh ilmuwan muslim lebih termotivasi dalam belajar. 

Hadis kewajiban belajar juga relevan dalam menumbuhkan orientasi sosial siswa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda bahwa sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain. Yusuf Qardhawi 

(2018) menegaskan bahwa pendidikan Islam harus menghasilkan lulusan yang peduli pada 

masyarakat. Penelitian Utami (2022) menunjukkan bahwa siswa yang memahami hadis ini lebih 

aktif dalam kegiatan sosial. Prinsip kewajiban belajar dalam hadis juga relevan dengan tantangan era 

digital. Anwar (2023) menegaskan bahwa integrasi nilai agama dalam kurikulum digital dapat 

menjaga fokus siswa. Wahyuni (2021) menemukan bahwa siswa yang memahami hadis tentang 

kewajiban belajar lebih mampu menjaga konsentrasi dalam pembelajaran daring. 

Selain itu, hadis kewajiban belajar relevan dengan pembentukan growth mindset. Carol Dweck 

(2016) menjelaskan konsep ini sebagai keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan. 

Penelitian Hidayat (2021) menunjukkan bahwa siswa yang memahami hadis ini memiliki rasa 

percaya diri lebih tinggi. Akhirnya, prinsip kewajiban belajar dalam hadis tetap relevan dan perlu 

terus diinternalisasikan dalam pendidikan di era modern. Para ahli seperti Al-Attas, Al-Ghazali, 

Quraish Shihab, dan Azyumardi Azra menegaskan bahwa pendidikan Islam berakar pada motivasi 

religius. Berbagai penelitian membuktikan bahwa siswa yang memahami hadis kewajiban belajar 

menunjukkan motivasi lebih tinggi, konsistensi belajar lebih baik, serta prestasi akademik yang 

meningkat. 

 

 

 

SIMPULAN  

Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an yang memuat 

perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Keberadaan hadis sangat penting  

karena  berfungsi  sebagai  penjelas  dan  penafsir  Al-Qur’an,  sekaligus menjadi pedoman 

praktis dalam menjalankan syariat. Dari segi kualitas dan periwayatan, hadis dibagi menjadi 

shahih, hasan, dha’if, mutawatir, dan ahad, yang menunjukkan perlunya ilmu kritik hadis 
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untuk memastikan keaslian dan kelayakannya dijadikan hujjah. Kegunaan hadis mencakup 

aspek ibadah, hukum, akhlak, hingga pembentukan peradaban Islam. 

Perbedaan mendasar antara Al-Qur’an dan hadis terletak pada sifat wahyu: 
 

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang mutlak benar dan terjamin keasliannya, 

sedangkan hadis adalah riwayat dari Nabi yang memerlukan verifikasi sanad dan matan.  

Meski  berbeda,  keduanya  saling  melengkapi:  Al-Qur’an  memberikan dasar-dasar ajaran, 

sementara hadis menjelaskan rinciannya. Hukum mengingkari hadis, terutama hadis 

mutawatir yang sahih, sangat berat dan dapat mengeluarkan seseorang dari Islam, karena 

berarti menolak kebenaran yang pasti dari Rasulullahصلى الله عليه وسلم.Para  ulama  klasik  maupun  

kontemporer  seperti  Imam  Al-Syafi’i,  Al- Qattan, Al-Ghazali, Quraish Shihab, hingga 

Yusuf al-Qaradawi sepakat bahwa hadis memiliki kedudukan yang sangat vital dalam 

Islam. Data empiris penelitian di sekolah, pesantren, maupun perguruan tinggi 

menunjukkan bahwa pemahaman hadis mampu meningkatkan kualitas religiusitas, 

motivasi belajar, moralitas, serta kedisiplinan beribadah peserta didik. Dengan demikian, 

hadis tidak hanya bernilai teologis,  tetapi  juga  praktis  dalam  membentuk  umat  Islam  

yang  berilmu,berakhlak mulia, dan berperadaban. 

. 
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